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This research analyzes the Flipped Problem Based Learning (Flipped- 

PBL) learning model in improving students' critical thinking skills. This 

research uses literature review data collection by reviewing and 

extracting information from articles. One step to improve students' 

critical thinking skills is to apply the PBL learning model. Through PBL, 

students are given problems, collaborate in group discussion activities, 

and express ideas and opinions to find solutions to problems. Based on a 

literature review studied by researchers, it was found that the Flipped 

Classroom (FC) prepares students better during the learning process in 

the classroom in terms of mastery of information or material, student 

activity, and involvement. 
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 ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran Flipped 

Problem Based Learning (Flipped PBL) dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data tinjauan pustaka dengan menelaah dan menggali 

informasi dari artikel. Salah satu langkah untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran PBL. Melalui PBL siswa diberikan masalah, berkolaborasi 

dalam kegiatan diskusi bersama kelompok, mengeluarkan ide dan 

pendapat untuk mencari pemecahan masalah. Berdasarkan tinjauan 

pustaka yang dikaji oleh peneliti ditemukan bahwa Flipped Classroom 

(FC) mempersiapkan siswa dengan lebih baik saat proses pembelajaran 

di dalam kelas dalam penguasaan informasi atau materi, keaktifan dan 

keterlibatan siswa. Beberapa hal itu tentu sangat mendukung 

pembelajaran PBL. 

 This is an open-access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan abad ke-21 menuntut strategi pengajaran dan pembelajaran yang tepat 

guna mencapai keberhasilan serta mampu mengembangkan keterampilan masa depan yang 

dibutuhkan (González‐pérez & Ramírez‐montoya, 2022). P21’s Frameworks for 21st 

Century Learning (P21's, 2009) menjabarkan ada tiga jenis kompetensi utama yang 

diperlukan pada masa depan yaitu: 1) keterampilan belajar (creativity and innovation, 

critical thinking, and problem-solving; communication and collaboration); 2) keterampilan 

literasi; dan 3) keterampilan hidup yang terdiri dari fleksibilitas dan kemampuan 

beradaptasi; inisiatif dan pengarahan diri; keterampilan sosial dan antar budaya; 

produktivitas dan akuntabilitas; kepemimpinan dan tanggung jawab. Siswa saat ini 

merupakan generasi digital, pembelajaran harus dilengkapi dengan kompetensi yang relevan 

untuk menanggapi tuntutan dunia modern. Oleh sebab itu, inovasi dalam proses 

pembelajaran dan lingkungan instruksional, yang penting untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik ini, telah membawa pedagogi pembelajaran aktif ke garis depan pendidikan 

(Birgili et al., 2021). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang amat penting 

untuk dimiliki oleh siswa. Berpikir kritis membantu siswa mengevaluasi berbagai 

permasalahan melalui beberapa cara pandang berbeda, hal ini membuat siswa dapat 

menentukan pilihan tepat dalam menyelesaikan masalah (Apriliana dkk., 2019; Abdulah 

dkk., 2021). Melalui kemampuan berpikir kritis siswa dapat mengidentifikasi informasi, 

melakukan analisis, mengevaluasi temuan, menarik kesimpulan dengan berbagai 

pertimbangan sehingga dapat menghasilkan keputusan secara logis dan rasional (Saepuloh 

dkk., 2021; Susanto dkk., 2022; O’Reilly dkk., 2022). Siswa yang memiliki kemampuan 

berpikir kritis mampu menerapkan konsep-konsep abstrak, mau menerima gagasan baru dan 

berkomunikasi efektif dengan individu lain (Rijal et al., 2021). Kemampuan ini tentu sangat 

dibutuhkan bagi siswa guna menghadapi permasalahan baik dalam pembelajaran maupun 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faiziyah dan Priyambodho (2022) dalam 

menyebutkan bahwa siswa mengalami kesulitan saat diberikan permasalahan dalam bentuk 

soal cerita berbasis HOTS. Kemudian siswa selalu terpaku pada contoh yang diberikan guru, 

karena tidak terbiasa dalam memunculkan ide atau gagasan baru, sehingga siswa lebih 

terbiasa melakukan pemecahan masalah secara imitatif (Supratman dkk., 2021). Murtiyasa 

dan Perwita (2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa siswa mendapatkan hambatan 

untuk mengenali fakta, menyatakan argumen, serta menentukan strategi untuk memecahkan 

masalah. Tentu hal tersebut merupakan tantangan bagi guru, supaya pada proses 

pembelajaran yang dilakukan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Pandemi COVID-19 yang telah kita alami bersama, memaksa pendidik dan lembaga 

pendidikan serta pemerintah untuk memikirkan kembali skenario pendidikan di masa depan 

(Sanandaji & Ghanbartehrani, 2021). Pendidikan harus mampu mengadaptasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Engeness, 2021). Bentuk adaptasi 

teknologi dalam pembelajaran contohnya adalah penerapan blended learning. Blended 

learning merupakan pembelajaran yang mengkombinasikan pengajaran secara tatap muka 

dan tatap maya secara daring (Dziuban et al., 2018). Salah satu inovasi model pembelajaran 

blanded learning adalah flipped classroom. Flipped classroom (FC) dipopulerkan oleh 

Jonathan Bergmann dan Aaron Sams pada tahun 2000-an. Model FC pada dasarnya yaitu 

membalik proses pembelajaran dengan memberikan materi pelajaran pada sesi pra-kelas 

atau di luar kelas menggunakan bantuan media seperti video, rekaman, podcast atau lainnya 

dan membahas tugas ataupun permasalahan saat sesi pembelajaran di dalam kelas 

(Bergmann & Sams A. 2011). Salah satu tujuan dari FC adalah supaya terjadi peningkatan 
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dari keterlibatan siswa dengan konten dan meningkatkan pengalaman belajar siswa (Lundin 

et al., 2018). FC adalah pendekatan pedagogis ini melibatkan perpindahan instruksi 

langsung dari konteks kelas kelompok ke pengalaman belajar individual, sementara ruang 

kelas kelompok yang dihasilkan diubah menjadi suatu lingkungan belajar yang dinamis dan 

interaktif. Dalam lingkungan ini, pendidik memandu siswa dalam penerapan konsep dan 

mengajak mereka terlibat secara kreatif dengan materi pelajaran (Flipped Learning 

Network, 2014). Keunggulan dari model FC menurut Bergmann & Sams A. (2011) 

diantaranya: membantu siswa yang kesulitan memahami materi; membantu siswa dari 

semua kemampuan untuk unggul; memungkinkan siswa untuk menjeda dan memundurkan 

guru mereka; meningkatkan interaksi antara siswa dan guru; menjadikan guru lebih 

mengenal siswa lebih dekat; terjadi peningkatan aktivitas antarsiswa; menghadirkan 

diferensiasi nyata; membawa perubahan manajemen kelas; mengubah cara kita 

berkomunikasi bersama orang tua; membantu orang tua dalam mendidik siswa di rumah; 

kelas menjadi transparan; dapat mengatasi kekosongan pendidik sementara; serta 

meningkatkan penguasaan flipped learning. 

Namun, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sen (2022) menjelaskan bahwa 

lebih dari setengah penelitian yang menerapkan model FC pada mata pelajaran matematika 

dilakukan dengan tingkat perguruan tinggi, hanya sebagian kecil saja yang dilakukan 

dengan siswa di jenjang SD, SMP dan SMA. Pendapat yang sama juga disampaikan oleh 

Fung et al. (2021). Hal ini disebabkan pada keterbatasan pengetahuan dan tentang kesulitan 

yang dialami dalam proses penerapan model FC dalam kelompok usia pra-sarjana (Lo et al., 

2018) maupun kesulitan dalam hal sarana tidak semua siswa memiliki smartphone, dan 

ketersediaan jaringan internet ataupun paket data (Akçayır & Akçayır, 2018). 

Selain memiliki berbagai keunggulan, penerapan model FC mendapatkan tantangan 

yang dihadapi seperti pada persiapan membuat konten yang memerlukan waktu; siswa yang 

belum terbiasa dengan metode pembelajaran; kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan 

yang dimiliki; tantangan teknis yang berupa peralatan ataupun jaringan internet (Jang &; 

Kim, 2020). Dalam menerapkan FC, guru memiliki kesempatan untuk menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan lingkungan belajar dan karakteristik siswa. Oleh karena 

itu, untuk mengoptimalkan potensinya dalam menciptakan pembelajaran yang efektif, FC 

dapat diintegrasikan dalam satu atau lebih strategi pengajaran lainnya, misalnya, 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kolaboratif, dan pembelajaran berbasis 

inkuiri (Al-Zoubi, 2021). 

Problem based learning (PBL) merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

mampu meningkatkan keterlibatan siswa dengan mendorong pemecahan masalah, serta 

memperkuat keterampilan kolaboratif dan analisis mereka. Melalui PBL siswa akan 

dibimbing dalam mengkonstruksi pengetahuan yang dimiliki, sehingga siswa mampu 

menemukan konsep dasar dari materi yang dipelajari (Apriliana et al., 2019) dan 

mengintegrasikan konsep dengan permasalahan nyata akan memicu berkembangnya 

kemampuan berpikir kritis dalam diri siswa (Amin et al., 2020). Model PBL mampu 

meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa, komunikasi antarpribadi dan 

mendorong kolaboratif siswa dalam kelompok (Zhou, 2018; Sajidan et al., 2022). 

Pada prosesnya model PBL mendorong siswa untuk mampu melakukan penalaran 

dan menggunakan pengetahuan yang telah dimilikinya guna menyelesaikan masalah. PBL 

adalah salah satu pilihan pendekatan yang dapat diintegrasikan dengan model FC. 

Penerapan PBL memfasilitasi dalam berbagi informasi dan pengetahuan selain itu siswa 

dapat memanfaatkan kemampuan mendapatkan pengetahuan (Tan, 2003). Model PBL 

diperkenalkan oleh Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970-an pada pendidikan ilmu 

kesehatan di McMaster University Canada. 
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Penelitian yang akan dilakukan yaitu meneliti kemampuan berpikir kritis dengan 

model pembelajaran yang mengintegrasikan FC dan PBL. Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan memfokuskan pada pelajaran matematika. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis metode Flipped PBL dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika berdasarkan studi empiris dalam lima 

tahun terakhir. Oleh karena itu, tahapan penting dari tinjauan pustaka yang sistematis adalah 

mengumpulkan data berupa hasil-hasil penelitian tentang flipped classroom, problem based 

learning, dan kemampuan berpikir kritis siswa serta aspek-aspek yang mendukung. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang digunakan yaitu Systematic Literature Review 

(SLR). Metode ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi dan 

menginterpretasikan semua penelitian yang tersedia (Juandi & Rusdiana, 2023). Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mendapatkan landasan teori yang dapat mendukung pembelajaran 

berdasarkan permasalahan yang diamati, selain itu dapat mengungkap teori yang berkaitan 

dengan permasalahan tersebut (Khairunnisa et al., 2022). Langkah- langkah yang dilakukan 

dalam penelitian ini diantaranya mengumpulkan data dari hasil penelitian yang sama dengan 

peneliti sebelumnya; menambah data melalui artikel jurnal terkait untuk mendukung 

penelitian ini; dan mengolah data yang telah dikumpulkan. Selanjutnya melakukan analisis 

deskriptif untuk menganalisis data. 

Tahapan pada penelitian ini diawali dengan mencari artikel sesuai dengan kata kunci 

menggunakan Publish or Perish pada database scopus dan google scholar yang diterbitkan 

antara tahun 2018-2024. Tahapan selanjutnya dilakukan penyaringan atau seleksi awal, 

seleksi lanjutan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan terakhir mengevaluasi artikel 

yang telah terpilih untuk kemudian dilakukan analisis. 

Gambar 1. Diagram Prisma SLR 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyajikan tinjauan tentang metode flipped classroom, problem based 

learning dan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil dari pencarian tersebut didapatkan 
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sejumlah 225 artikel. Setelah menyisihkan artikel dalam bentuk ulasan, diperoleh sebanyak 

10 artikel yang relevan untuk tinjauan sistematis penelitian ini. 

 

Tabel 1. Hasil studi terkait model FC dan PBL 

No Penulis/Tahun Hasil Penelitian 

1. R. Yulian 2021 Model FC mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa untuk 

membaca kritis. 

2. X. Wei 2020 Pendekatan kelas FC membantu siswa 
meningkatkan kinerja belajar. 

3. Tomesko et al., 2022 FC dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis terutama keterampilan 

evaluasi, FC juga mampu meningkatkan 

aktivitas siswa selama sesi kelas tatap 

muka 

4. L.E.W. Fajari 2019 Keterampilan berpikir kritis tertinggi 

dicapai oleh siswa yang diberikan model 

PBL berdiferensiasi dengan multimedia 

dalam pembelajarannya. 

5. E. Ahdhianto 2020 Siswa yang diajar menggunakan PBL 

memperoleh skor keterampilan 

pemecahan masalah matematis yang 

lebih tinggi, dan mempunyai nilai 

keterampilan 
berpikir kritis yang lebih baik. 

6. D. Qondias 2022 Model PBL dengan muatan Multicultural 

berpengaruh Signifikan terhadap sikap 

sosial dan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

7. Ramadhani 2019 Hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan FPBLM berbasis LMS 

Google Classroom mengalami 

peningkatan yang signifikan 

Dibandingkan  dengan  pembelajaran 
konvensional. 

8. Paristiowati et al., 2019 Model FC lebih efektif diterapkan pada 

siswa dengan pemikiran kritis tinggi, 

sedangkan model PBL lebih diterapkan 

pada siswa dengan pemikiran kritis 

rendah. 
9. Cai et al., 2022 Kombinasi FC dan PBL mampu 

meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berpikir siswa. 

10. Blázquez et al., 2022 Siswa yang menerapkan model FC dan 

dikombinasikan dengan PBL membantu 

merangsang pemikiran kritis terutama 
                             keterampilan evaluasi.  
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Berdasarkan penelitian yang dijelaskan pada tabel 1, model FC merupakan metode 

pengajaran dan pembelajaran yang efektif dan mampu meningkatkan keaktifan siswa pada 

pembelajaran di dalam kelas. Hasil penelitian menekankan bahwa pembelajaran FC 

membantu siswa mempelajari informasi lebih permanen dibandingkan dengan mode 

pengajaran lain dan itu meningkatkan kinerja akademik siswa dan keberhasilan secara 

keseluruhan (Birgili et al., 2021). Beberapa penelitian mengkombinasikan model FC dengan 

penerapan metode lain sebagai variabel intervensi. Beberapa metode tersebut menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam mendukung efektivitas tujuan pembelajaran melalui FC (Pilu & 

Nur, 2023). 

PBL merupakan model yang efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa, 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah sehingga mampu mendorong kemampuan 

berpikir kritis siswa semakin baik. Model PBL mampu terbukti meningkatkan motivasi dan 

aktivitas pembelajaran siswa, komunikasi antarpribadi dan mendorong kolaboratif siswa 

dalam kelompok (Zhou, 2018; Sajidan dkk., 2022). 

PBL yang diintegrasikan dengan FC mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Pemahaman materi yang diperoleh siswa melalui video pembelajaran pada pra- 

kelas (before class), mendorong siswa untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

yang diberikan dan langkah-langkah pembelajaran PBL mendorong siswa melihat 

permasalahan dari berbagai sudut pandang serta melatih kemampuan berkolaborasi dalam 

menemukan sejumlah alternatif penyelesaian (Damayanti dkk. 2020). 

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran flipped PBL menjadi salah satu referensi yang dapat diterapkan 

pada pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini 

membantu siswa untuk mendapatkan informasi ataupun pengetahuan awal yang cukup 

sehingga pada saat pembelajaran di dalam kelas siswa lebih aktif pada kegiatan diskusi yang 

dilakukan pada langkah PBL guna menemukan pemecahan masalah yang diberikan. Peneliti 

berharap penelitian selanjutnya dapat menerapkan model flipped PBL dalam pembelajaran 

matematika untuk siswa, sehingga mampu meningkatkan kemampuan kritis siswa yang 

berguna membantu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 
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